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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya praktik pengalihan uang
kembalian dengan barang dalam transaksi jual beli di masyarakat. Undang-Undang
No. 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang menjadi dasar yuridis dalam menganalisis
keabsahan praktik tersebut, khususnya di Toko Perancangan Desa Balesono,
Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung. Dalam perspektif Hukum Ekonomi
Syariah, prinsip ridha bil ridha menekankan pentingnya kerelaan kedua belah pihak
agar tercipta kemaslahatan bersama.

Rumusan masalah penelitian ini mencakup: (1) Bagaimana praktik
pemberian uang kembalian dengan barang di Toko Perancangan Desa Balesono?
(2) Bagaimana pengaruh pengalihan uang kembalian terhadap keabsahan transaksi
menurut Undang-Undang No. 7 Tahun 2011? (3) Bagaimana pandangan prinsip
ridha bil ridha terhadap hak dan keabsahan alat transaksi dalam kasus tersebut?.
Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui dan menganalisis praktik
pemberian uang kembalian dengan barang di toko perancangan Desa Balesono, (2)
Untuk mengetahui keabsahan uang kembalian dengan barang menurut Undang-
undang No.7 tahun 2011, (3) Untuk mengetahui pengaruh hak dan keabsahan alat
tranksaksi pada pandangan prinsip ridha bil ridha.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan yuridis
empiris. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara langsung di lapangan
untuk memahami praktik yang terjadi serta menganalisisnya berdasarkan ketentuan
hukum positif dan prinsip syariah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalihan uang kembalian dengan
barang terjadi karena keterbatasan uang pecahan di toko. Pengembalian uang
dengan barang ditoko perancangan Desa Balesono ini belum sepenuhnya
memenuhi prinsip ridha bil ridha dalam Aspek Hukum Ekonomi Syariah karena
kurangnya keridhaan oleh pembeli dan dapat mengakibatkan mudharat antara
kedua belah pihak. Dalam praktinya uang kembalian pada tranksaksi di toko tidak
sesuai atau menyimpang dengan ketentuan Undang-Undang No. 7 Tahun 2011
karena barang bukanlah alat tranksaksi yang sah dan nominal uang berapapun
mempunyai nilai guna tersendiri yang merupakan hak bagi yang punya.
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This research is motivated by the widespread practice in society of
exchanging change for goods in buying and selling transactions. Law No. 7 of 2011
on Currency serves as the juridical basis for assessing the legality of this practice,
particularly as observed at the Perancangan Store in Balesono Village, Ngunut
Subdistrict, Tulungagung Regency. From the perspective of Sharia Economic Law,
the principle of ridha bil ridha (mutual consent) emphasizes the necessity of both
parties’ to create mutual benefit.

The research addresses three main questions: (1) How is the practice of
giving change in the form of goods implemented? (2) How does the transfer of
change affect the validity of transactions according to Law No. 7 of 20117 (3) How
does the ridha bil ridha principle view the legitimacy of this practice as a
transactional tool?. The objectives of this study are: (1) To examine and analyze the
practice of substituting change with goods at the Perancangan Store; (2) To study
it’s legality under Law No. 7 of 2011 (3) To evaluate the implications of the practice
based on the principle of ridha bil ridha in Sharia economic law.

This study employs a qualitative method using a juridical-empirical
approach. Data were collected through direct observation and interviews to
understand the practical implementation and analyze it based on positive legal
provisions and sharia principles.

The findings indicate that the substitution of change with goods is driven by
the limited denominations at the store. However, the practice does not fully align
with the ridha bil ridha principle due to the absence of genuine consent from some
buyers, In practice, the change in transactions in the store does not comply with or
deviates from the provisions of Law No. 7 of 2011 because goods are not a valid
transaction tool and any nominal amount of money has its own use value which is
the right of the owner.
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